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ABSTRAKSI

Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area

Tanggal

NIRDA LINA : 12 860 0440

HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN
RELASI INTERPERSONAL PADA ANAK JALANAN DI LINGKUNGAN
111 MABAR KECAMATAN MEDAN DELI

Penelitian ini bertujuan untk mengetahui hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan relasi interpersonal pada anak jalanan di Lingkungan III
Mabar Kecamatan Medan Deli yang berjumlah 45 orang. Hipotesi yang diajukan
dalam penelitian ini, ada hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal
dengan relasi interpersonal pada anak jalanan. Artinya semakin baik komunikasi
interpersonal, maka semakin baik relasi interpersonal. Sebaliknya semakin buruk
komunikasi interpersonal, maka semakin buruk relasi interpersonal.

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
fasilitas program SPSS versi 17,00. Dari hasil pengolahan data diperoleh Terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara komunikasi interpersonal dengan
relasi interpersonal. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,585 ; p
< 0,010. Semakin baik komunikasi interpersonal, maka semakin baik relasi
interpersonal, dan sebaliknya semakin buruk komunikasi interpersonal, maka
semakin buruk relasi interpersonal. Dengan demikian maka hipotesis yang telah
diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima.

Komunikasi interpersonal memberikan kontribusi terhadap relasi
interpersonal sebesar 34,3%. Hal ini berarti bahwa masih terdapat 65,7%
pengaruh dari faktor lain terhadap relasi interpersonal, antara lain kurangnya
kerjasama, tingkat pendidikan, kepribadian, stereotyping, daya tarik, ganjaran
dan kompetensi.

Komunikasi interpersonal yang dimiliki para anak jalanan berada pada
kategori cenderung baik, sebab mean empirik (125,533) lebih besar dari mean
hipotetik (102,5), selisih kedua mean tersebut melebihi bilangan 1 SD (15,915).
Kemudian dalam hal relasi interpersonal, para anak jalanan dinayatakan memiliki
relasi interpersonal yang buruk, selisih antara mean empirik (89,155) dengan
mean hipotetik (112,5) melebihi bilangan 1 SD (13,040).

Kata kunci  : Komunikasi interpersonal, relasi interpersonal, anaka jalanan
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ABSTRACT

This research aims to determine the relationship between interpersonal
communication and interpersonal relations among street children in
Neighborhood 111 Mabar, Medan Deli District, totaling 45 people. The hypothesis
proposed in this research is that there is a positive relationship between
interpersonal communication and interpersonal relations among street children.
This means that the better interpersonal communication, the better interpersonal
relations. On the other hand, the worse the interpersonal communication, the
worse the interpersonal relations.

The data analysis method carried out in this research used the SPSS
version 17.00 program facilities. From the results of data processing, it was found
that there was a very significant positive relationship between interpersonal
communication and interpersonal relations. This result is proven by the
correlation coefficient rxy = 0.585; p < 0.010. The better the interpersonal
communication, the better the interpersonal relations, and conversely the worse
the interpersonal communication, the worse the interpersonal relations. Thus, the
hypothesis that has been proposed in this research is declared accepted.

Interpersonal communication contributes to interpersonal relations by
34.3%. This means that there is still 65.7% influence from other factors on
interpersonal relations, including lack of cooperation, level of education,
personality, stereotyping, attractiveness, rewards and competence.

The interpersonal communication of street children tends to be in the good
category, because the empirical mean (125.533) is greater than the hypothetical
mean (102.5), the difference between the two means exceeds 1 SD (15.915). Then
in terms of interpersonal relations, street children are said to have poor
interpersonal relations, the difference between the empirical mean (89.155) and
the hypothetical mean (112.5) exceeds 1 SD (13.040).

Key words: Interpersonal communication, interpersonal relations, street children
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Motto

“do the best, be the best”
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Persembahan

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk yang tercinta Ayah dan Mami, serta
kakak dan adik-adikku yang kusayangi

Almamaterku, dosen-dosenku dan mereka yang mengerti dan mengabdi pada ilmu
pengetahuan

Secara khusus untuk orangtuaku

* Aku selalu bersyukur kepada Allah SWT karena telah menjadikan kalian sebagai
kedua orangtuaku

*Rasa banggaku tak terkirakan karena telah menjadi anak kalian

*Setiap gerakan, tingkah laku, ucapan serta cinta yang kalian curahkan, selalu
menjadi inspirasiku dalam menjalani hidup

*Perjuangan dan do’a yang selalu kalian berikan dalam membimbingku, tak akan
sanggup aku gantikan

*Aku selalu berdo’a kepada Allah SWT agar selalu memberikan anugrah
terbaiknya kepada kalian.

*Hanya satu yang kuinginkan, mejadi anak kebanggan kalian, dulu...kini...dan
nanti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Medan merupakan kota ke tiga terbesar di Indonesia, dimana
berbagai bangunan megah yang selalu menghiasi kota dan juga berbagai fasilitas
kemudahan juga terdapat di kota Medan, seperti plaza-plaza, taman hiburan,
rumah sakit, dan berbagai macam fasilitas-fasilitas kemudahan lainnya yang
disediakan pemerintah setempat maupun pihak swasta sehingga menambah
megahnya suasana kota Medan.

Apabila diperhatikan dengan seksama, terdapat banyak sekali masyarakat
miskin yang berkeliaran di kota Medan. Mereka terdapat dipinggir bantaran
sungai Deli dan juga yang paling banyak adalah terdapat di daerah Medan Utara
(Medan Deli, Medan Labuhan, Medan Marelan, dan Medan Belawan). Mereka
rata-rata berpendidikan rendah bahkan ada yang tidak mengecap pendidikan sama
sekali. Mereka dituntut untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dengan bekerja
keras, hingga meninggalkan harapan mereka (anak-anak dan remaja) untuk
menjadi sukses ke depannya bahkan mereka juga terpaksa meninggalkan masa
bermaindan belajar dengan teman-temannya.

Berbagai aktivitas yang anak-anak dan remaja lakukan untuk mencari
uang, misalnya mengemis bahkan ada yang mencopet. Anak-anak tersebut lebih
banyak menghabiskan waktunya di jalanan daripada di rumah, sehingga

masyarakat menyebut mereka dengan anak jalanan.
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Menurut Tigor (dalam Mulandari, 1996) anak jalanan adalah kelompok
anak yang tidak memiliki tempat tinggal, tempat tinggal mereka adalah alam
terbuka, tidak berhubungan dengan keluarga batih dan menyewa ruangan,
melainkan di tempat pertokoan, stasiun, terminal, kolong jembatan atau taman-
taman kota.

Selain itu Sudrajat (dalam Mulandari, 1996) mendefenisikan anak jalan
sebagai pekerja anak informal karena sebenarnya mereka bekerja di jalanan,
walaupun sisi-sisi kehidupan anak jalan tidak dapat dilihat dari aspek pekerjaan
saja. Selanjutnya menurut Sutini dan Whitimor (dalam Mulandari, 1996) bahwa
pada umumnya anak jalanan dikatergorikan sebagai anak jalanan yaitu yang
berusia lebih 18 tahun, berada di jalanan baik untuk hidup maupun bekerja dengan
memasuki kegiatan ekonomi anak jalanan, antara lain sebagai pengasong, joki
(menumpang kenderaan di kawasan tertib lalu lintas), pemulung, menyemir
sepatu, mengojek payung, meminta-minta, dan lain-lain.

Akibat dari kesibukan anak-anak jalanan untuk mencari uang, kebutuhan
mereka untuk bergaul menjadi terlupakan, padahal setiap manusia memiliki
kebutuhan untuk bergaul dan saling berinteraksi dengan manusia lainnya, karena
hal ini merupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia yang meliputi saling
menyayangi, memperhatikan, mencintai hingga bekerja sama dalam menjalani
aktivitas di dalam kehidupannya. Hal ini juga tidak terkecuali dengan anak jalanan
yang memiliki kebutuhan satu sama lainnya, yang disebut dengan relasi

interpersonal.
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Schutz (1990) menyatakan bahwa relasi interpersonal adalah hubungan
yang didalamnya terdapat kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang mernuaskan dengan orang lain, dalam hal ini interaksi dan
asosiasi (inclusion), pengendalian, kekuasaan (control), cinta, serta kasih sayang
(affection). Secara singkat, individu hanya ingin bergabung dan berhubungan
dengan orang lain karena adanya keinginan mengendalikan dan dikendalikan, juga
mencintai dan dicintai.

Sullivan (dalam Gordon 1996) menambahkan bahwa mengingat orang
lain, berfikir, serta membayangkan orang lain, merupakan khas dari relasi
interpersonal. Sementara itu Uchjana (1996) menambahkan bahwa relasi
interpersonal ini tidaklah bersifat statis, melainkan selalu berubah. Dalam upaya
memelihara dan memperteguh hubungan interpersonal ini, perubahan memerlukan
tindakan-tindakan tertentu untuk mengembalikan keseimbangan (equilibrium)
yang telah ada sebelumnya. Hubungan interpersonal ini akan terpelihara bila
kedua belah pihak sepakat tentang tingkat keakraban yang diperlukan.

Oemar (1998) mengatakan bahwa relasi interpersonal adalah hubungan
sosial antara seorang individu dengan teman-temannya, dimana dalam hubungan
tersebut terdapat kebutuhan yang hanya bisa dipenuhi melalui hubungan yang
akrab dengan orang lain.

Relasi interpersonal yang terjadi pada anak jalanan berbeda halnya dengan
masyarakat umumnya. Ada beberapa hal yang menghambat anak jalanan dalam
menjalin relasi interpersonal dengan baik yang biasa diterima oleh masyarakat,
yaitu kurangnya pendidikan dari lingkungan keluarga, kerasnya kehidupan mereka
di dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari etika pergaulan
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mereka yang kurang dapat diterima oleh masyarakat, seperti berbicara kotor,
bersikap kasar terhadap teman, keluarga dan masyarakat sekitar tanpa memandang
dengan siapa mereka berkomunikasi dan berinteraksi sosial sehingga melakukan
aktivitas yang tidak baik, seperti merokok, menghisap lem, mengkonsumi ganja,
heroin, sex bebas dan hal-hal yang berorientasi negatif lainnya. Fenomena ini
menggambarkan buruknya potret kehidupan anak jalanan dan berpengaruh kepada
kemampuan mereka mengadakan relasi interpersonal.

Kebanyakan dari anak jalanan ini merupakan anak yang sudah tidak
tinggal bersama keluarga mereka. Keluarga mereka adalah teman-teman sesama
anak jalanan yang mereka anggap senasib dan sepenanggungan, sehingga mereka
tidak mendapatkan pendidikan yang layak seperti berasal sekolah dan juga yang
berasal dari rumah. Fenomena yang mudah dan banyak terlihat pada anak jalanan
mengenai relasi interpersonal, yaitu anak jalanan kurang memiliki tata krama,
sopan santun, tidak memahami peran dan fungsi sebagai anak. Sesama anak
jalanan juga terjadi relasi interpersonal yang buruk. Saling tidak tegur sapa
diantara anak jalanan sering terjadi.Hal ini diakibatkan tidak didapatkannya
pendidikan dari rumah. Padahal rumah dan keluarga adalah lembaga pertama yang
dimiliki anak untuk mendapatkan banyak hal. Dari keluarga anak mulai belajar
bagaimana menjalin hubungan sosial.

Santosa (2004) menyatakan manusia sebagai mahluk sosial, dituntut untuk
melakukan hubungan sosial antar sesamanya dalam hidupnya disamping tuntutan
untuk hidup berkelompok. Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang
harus dilaksanakan, mengandung pengertian bahwa dalam hubungan itu setiap
individu menyadari tentang kehadirannya disamping kehadiran individu lain.
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Individu yang mampu berinteraksi dengan baik akan lebih diterima dalam
lingkungan sosialnya, lebih mudah memperoleh informasi yang datang dari luar
atau orang lain. Individu juga bisa lebih memahami tentang dirinya dan orang
lain, karena dengan berinteraksi komunikasi juga terjalin antara individu yang satu
dengan individu yang lainnya. Sebaliknya, individu yang tidak mampu
berinteraksi dengan baik akan sulit diterima di lingkungan sosialnya. Individu
cenderung menarik diri dari orang banyak dan lebih sering menyendiri sehingga
tidak mempunyai banyak teman untuk berbagi. Individu menjadi kurang mampu
memecahkan masalah sehingga timbul rasa kecil hati dan kecewa dan akhirnya
akan mengurangi rasa percaya diri dan individu menjadi orang yang pesimis
dalam menjalani kehidupan ini, serta dapat mengganggu kesehatan individu
tersebut.

Selanjutnya Hardjana (2003) mengemukakan bahwa sebagai mahluk
sosial, manusia hanya dapat hidup, berkomunikasi dan berperan sebagai manusia
dengan berhubungan dan bekerjasama dengan manusia lain. Salah satu cara
terpenting untuk berhubungan dan bekerjasama dengan manusia lain adalah
berkomunikasi. Oliver mengatakan bahwa interaksi adalah apabila berkenaan atau
berhubungan dengan tingkahlaku saling penyesuaian, di antara dua atau lebih
individu. Baik suatu kelompok atau masyarakat tidak dapat mempertahankan
adanya itu, tanpa suatu penyesuaian. Setiap anggota suatu kelompok/masyarakat
berinteraksi dengan anggota yang lain melalui komunikasi, dan secara bersamaan
menyesuaikan tingkahlakunya kepada harapan-harapan mereka. Semua kegiatan

komunikasi mendasari interaksi sosial sehingga saling mengikat orang-orang
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bersama-sama ke dalam suatu masyarakat. Karenanya interaksi adalah kenyataan
sosial yang sangat fundamental.

Relsai interpersonal akan berlangsung dengan baik apabila individu
memiliki kemampuan yang baik dalam mengadakan komunikasi. Apabila
individu berkumpul dalam suatu kelompok yang memiliki kesamaan pandangan,
akan membuat gembira, suka dan nyaman. Sebaliknya bila berkumpul dengan
sekelompok orang yang tidak disukai, akan membuat tegang, resah dan tidak enak
(Syafitri, 2010).

Dalam kenyataannya, dalam kehidupan banyak ditemukan para anak
jalanan yang tidak dapat melakukan relasi interpersonal. Hal ini tampak nyata saat
anak jalanan berhubungan dengan orang lain, mereka terlihat kasar saat berbicara,
mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan sehingga dapat menyinggung perasaan
orang lain. Kondisi yang demikian ini menyebabkan relasi interpersonal menjadi
buruk.

Berbagai faktor yang mempengaruhi relasi interpersonal, diantaranya
menurut Nelson dan Jones (1996), Syafitri (2010) adalah kerjasama untuk
menyelesaikan tugas, mempelajari cara baru untuk menyelesaikan sesuatu,
menghindari rasa sakit akibat keterasingan, reproduksi keturunan, proses ketika
masih muda, bantuan di usia tua, tingkat pendidikan, komunikasi yang efektif,
ekspresi wajah, kepribadian, stereotyping, daya tarik, ganjaran dan kompetensi.

Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana keterkaitan antara
kemampuan berkomunikasi interpersonal yang dimiliki anak jalanan dengan relasi
interpersonal. Karena anak jalanan dibesarkan di jalanan, sehingga pengaruh
keluarga yang merupakan unit sosial yang paling kecil dalam masyarakat yang
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peranannya besar sekali terhadap perkembangan sosial anak, terlebih pada awal-
awal perkembangan yang menjadi landasan bagi seorang anak untuk berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya tidak mereka peroleh. Dalam keluargalah anak
pertama kali berinteraksi terutama dengan ibunya setelah anak dilahirkan dan
melalui kegiatan menyusui. Hubungan ini akan berkembang sesuai tahapan usia
anak. Dari sinilah anak akan dan selalu berusaha untuk menyesuaikan diri melalui
pengalaman belajar agar diterima di lingkungan sosial dan menjadi pribadi yang
dapat bermasyarakat, dengan syarat punya kesempatan untuk berhubungan dengan
orang lain (interaksi), mampu berkomunikasi dan berbicara yang dapat diterima
(dimengerti) orang lain.

Komunikasi interpersonal seperti yang dinyatakan oleh Heider (dalam
Haditono, dkk, 1998) adalah hubungan antara beberapa orang, biasanya terjadi
antara dua orang. Hubungan ini dapat berlangsung dimana saja, dan biasanya
berlangsung karena keinginan antara satu atau kedua belah pihak. Dalam
hubungan interpersonal juga dilibatkan bagaimana seseorang berfikir, merasakan
mengenai orang lain, apa yang diharapkan akan dilakukan orang lain mengenai
dirinya dan bagaimana dirinya bereaksi terhadap orang lain.

Komunikasi interpersonal ini dapat berlangsung dimana saja, baik di
sekolah, di rumah maupun di lingkungan sosial tempat dimana individu sehari-
hari bergaul. Dalam komunikasi interpersonal ini setiap individu akan berhadapan
dengan individu lain dimana antara individu yang satu dengan individu yang
berbeda karakter dan lain-lainnya. Dalam komunikasi interpersonal ini juga dapat
terjadi saling pengaruh mempengaruhi antara individu satu dengan yang lainnya.
Dalam hal ini seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengadakan
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komunikasi interpersonal, sebab masalah-masalah yang banyak terjadi pada masa
anak-anak, masa remaja maupun dewasa dikarenakan ketidakmampuan dalam
mengadakan komunikasi interpersonal (Soekanto, 2005).

Berdasarkan fenomena yang terlihat pada anak-anak jalanan, terlihat
ketidakmampuan anak jalanan untuk mengadakan komunikasi interpersonal,
terlebih-lebih diantara sesama anak jalanan, mereka sering mengucapkan kata-
kata kotor, kata-kata yang tidak sopan sampai kepada caci maki. Berikut adalah
kutipan wawancara dengan seorang anak jalanan:

"kalau aku ga senang dengan seseorang, aku langsung maki aja dia kak,

aku ga peduli mau orang benci sama aku, yang penting aku puas udah

memakinya"

Hasil wawancara ini menggambarkan buruknya kemampuan mengadakan
komunikasi interpersonal anak jalanan sehingga berpengaruh kepada
ketidakmampuan anak jalanan dalam mengadakan relasi interpersonal.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah
penelitian dengan judul: "Hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal
dengan relasi interpersonal pada anak jalanan di Lingkungan III Mabar
Kecamatan Medan Deli"

B. Identifikasi Masalah

Relasi interpersonal adalah hubungan sosial antara seorang individu
dengan teman-temannya, dimana dalam hubungan tersebut terdapat kebutuhan
yang hanya bisa dipenuhi melalui hubungan yang akrab dengan orang lain.
Kemampuan dalam mengadakan relasi interpersonal ini berhubungan dengan
kemampuan mengadakan komunikasi interpersonal. Selanjutnya berdasarkan
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fenomena yang terlihat di jalanan, banyak diantara anak jalanan yang tidak
mampu berkomunikasi secara efektif, dimana kondisi ini menggambarkan
buruknya kemampuan anak jalanan dalam mengadakan komunikasi interpersonal
sehingga anak jalanan terganggu dalam mengadakan relasi interpersonal.
Penelitian ini layak dilakukan mengingat bahwa belum pernah ada dilakukan

penelitian sejenis di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Medan.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini menekankan masalah pada komunikasi interpersonal dan
relasi interpersonal anak jalanan yang berusia antara 12 sampai 18 tahun..
Komunikasi interpersonal dibatasi sebagai proses penyampaian makna dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui media
tertentu. Selama komunikasi interpersonal berlangsung, baik pada pengirim
maupun pada penerima, terus menerus terjadi saling memberi dan menerima
pengaruh dan dampak dari komunikasi interpersonal tersebut. Sedangkan relasi
interpersonal dibatasi sebagai hubungan sosial antara seorang individu dengan
teman-temannya, dimana dalam hubungan tersebut terdapat kebutuhan yang

hanya bisa dipenuhi rnelalui hubungan yang akrab dengan orang lain.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
adalah apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan relasi

interpersonal para anak jalanan di lingkungan III Mabar Kec. Medan Deli?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris
hubungan komunikasi interpersonal dengan relasi intrerpersonal pada anak

jalanan di kelurahan Mabar Kecamatan Medan Deli.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada ilmu
psikologi pada umumnya, khususnya dibidang psikologi perkembangan, terutama
yang berkaitan dengan komunikasi dan relasi interpersonal anak jalanan. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembahasan teoritis lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan
informasi kepada masyarakat, pemerintah setempat hingga pemerintah daerah
bahwa perilaku yang berasal dari relasi interpersonal yang ditampilkan anak
jalanan kepada masyarakat sekitar merupakan hasil dari ketidakmampuan mereka
berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu hasil penelitian ini dijadikan bahan
pertimbangan/kebijakan untuk masyarakat hingga pemerintah setempat agar dapat
memperhatikan anak jalanan, sehingga mereka dapat memiliki kemampuan dalam
mengadakan relasi interpersonal yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan
kebutuhan masyarakat sekitar. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi anak jalanan mengenai kemampuan mereka dalam

mengadakan komunikasi interpersonal dan relasi interpersonal.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Anak Jalanan
1. Pengertian Anak Jalanan
Dalam memaparkan definisi anak jalanan, perlu beberapa pendapat dari
para ahli dan peneliti untuk memperjelas kedudukan anak jalanan itu sendiri.

Menurut Odi Salahuddin  (www.bpk.go.id/04/05/07) anak jalanan adalah

seseorang yang berumur dibawah 18 tahun yang menghabiskan sebahagian
waktunya dijalanan dengan melakukan kegiatan untuk mendapat uang atau guna
mempertahankan hidup. UNICEF memberi batasan mengenai anak yaitu anak
jalanan merupakan anak-anak yang berusia 16 tahun yang telah melepaskan diri
dari keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat terdekatnya, larut dalam kehidupan
yang berpindah-pindah di jalan raya.

Sedangkan menurut UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak,
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang berada
dalam kandungan. Adapun UU No. 4 tahun 1970 tentang kesejahteraan anak
menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum berusia 18 tahun kecuali
berdasarkan ketentuan yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa
dicapai lebih cepat (Tunggal, 2002). Menurut Departemen Sosial RI
mendefenisikan anak jalanan atau berkeliaran dijalanan atau tempat-tempat umum
lainnya. Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya berada dijalanan

atau tempat-tempat umum (www.bpk.g0.1d/04/05/07).
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Menurut Tigor (dalam Hayati, 2003) menjelaskan bahwa yang dinamakan
anak jalanan adalah kelompok anak yang tidak memiliki tempat tinggal, tempat
tinggal mereka adalah alam terbuka, tidak berhubungan dengan keluarga batih dan
menyewa ruangan, melainkan ditempat pertokoan, stasiun, terminal, kolong
jembatan atau taman-taman kota.

Selain itu Sudrajat (dalam Mulandari, 1996) mendefinisikan anak jalanan
sebagai pekerja anak informal karena sebenarnya mereka bekerja di jalanan,
walaupun sisi-sisi kehidupan anak jalanan tidak biasa dilihat dari aspek pekerjaan
saja. Selanjutnya menurut Sutini dan Whitimor (dalam Mulandari, 1996) bahwa
pada umwnnya anak jalanan dikategorikan sebagai anak jalanan yaitu yang
berusia kurang lebih 18 tahun, berada di jalanan baik untuk hidup maupun bekerja
dengan memasuki kegiatan ekonomi anak jalanan, dan antara lain sebagai
pengasong, menjadi joki (menumpang kendaraan dikawasan tertib lalu lintas).
pemulung, menyemir sepatu, mengojek payung, meminta-minta, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas yang disebut dengan anak jalanan ialah anak
yang berusia kurang lebih 18 tahun, melakukan aktivitas sehari-harinya dijalanan
terutama dalam mencari uang serta bekerja di jalanan dan tidak memiliki
hubungan lagi dengan keluarganya.

2. Faktor-faktor Penyebab Menjadi Anak Jalanan

Keberadaan anak jalanan saat ini menjadi suatu fenomena yang selalu "up
to date", dikota-kota kecil maupun besar dan diseluruh belahan dunia. Ada banyak
hal yang memaksa seseorang turun kejalan hingga menjadi anak jalanan, dan tidak

dapat dipungkiri bahwa sebagian besar penyebab seseorang menjadi anak jalanan
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berkaitan langsung dengan kemiskinan dan lemahnya kondisi emosional keluarga
(Soeparman, 2000).

Timbulnya anak jalanan dapat di kategorikan oleh beberapa sebab. Bidang
deputi kesejahteraan sosial (dalam Soeparman, 2000) dalam kertas kerjanya
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi anak jalanan turun
kejalan, yaitu lingkungan sosial, relasi, norma dan nilai masyarakat, lingkungan
keluarga, keluarganya retak, esesi ekonomi, kemiskinan, dan pasar kerja.

Sedangkan menurut Simanjuntak dari Dewan Nasional Indonesia untuk
kesejahteraan sosial (dalam Soepanman, 2000) bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan anak jalanan ini terlantar yaitu:

a. Faktor kemiskinan keluarga atau orang tua.

b. Faktor kesibukan orang tua.

c. Faktor penolakan masyarakat misalnya; karena cacat, anak diluar perkawinan,
dan lain-lain.

d. Faktor rumah tangga yang retak.

e. Faktor orang tua atau salah atau orang tua yang meninggal.

Selanjutnya Soeparman (2000) membagi penyebab munculnya anak
jalanan menjadi tiga tingkatan yaitu:

a. Tingkat Mikro (Immediate Cause), yakni faktor-faktor yang berhubungan
dengan situasi anak dan keluarganya.

b. Tingkat Messo (Underlying Cause), yakni faktor yang ada dimasyarakat
tempat anak dan keluarganya berada.

c. Tingkat Makro (Basic Cause), yakni faktor-faktor yang berhubungan dengan
struktur makro dan masyarakat seperti ekonomi, politik dan kepercayaan.
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Selain itu Soeparman (2000) juga menjelaskan lebih rinci sebab yang
dapat diidentidfikasi pada tiga tingkatan yaitu:
a. Tingkat Mikro, dari anak dan keluarga yang berkaitan tetapi juga bias berdiri
sendiri yaitu:

1) Lari dari keluarga, disuruh bekerja baik karena masih sekolah dan sudah
putus sekolah, berpetualang, bermain-main atau diajak teman.

2) Menyediakan kebutuhan dasar, ditolak orang tua, salah perawatan,
kekerasan dirumah. Kesulitan hubungan dengan keluarga atau tetangga,
terpisah dengan orang tua, sikap-sikap yang salah terhadap anak serta
keterbatasan perawatan anak yang mengakibatkan anak menghadapi
masalah fisik, psikologis dan sosial.

b. Tingkat Messo, yakni faktor yang ada di masyarakat tempat anak dan
keluarga berada, yaitu:

1) Pada masyarakat miskin, anak adalah aset untuk membantu peningkatan
penghasilan keluarga, anak diajarkan bekerja yang mengakibat kan anak
tersebut putus sekolah

2) Pada masyarakat lain, urbanisasi menjadi kebiasaan lalu diikuti oleh anak

3) Penolakan masyarakat dan tanggapan anak jalanan sebagai calon
kriminal.

c. Tingkat Makro, faktor yang herhubungan dengan struktur makro, yaitu:

1) Faktor ekonomi, yaitu adanya peluang kerja pada sektor informal yang
tidak terlalu membutuhkan modal dan keahlian. Mereka lama dijalanan
dan meninggalkan bangku sekolah ketimpangan desa dari kota dapat juga
mendorong urbanisasi.
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2) Faktor pendidikan, yaitu biaya sekolah yang tinggi, perilaku guru yang
diskrikinasif dan ketentuan-ketentuan teknis dan birokrasi yang
mengalahkan kesempatan anak belajar.

3) Belum seragamnya cara pandang aparat pemerintah, yaitu adanya yang
memandang anak jalanan sebagai kelompok yang memerlukan dan
menganggap anak jalanan sebagai si pembuat masalah. Komunitas ini
sangat mudah untuk kita temui, mereka kerap berada diperempatan jalan,
pusat-pusat pertokoan, terminal bus, terminal kereta api, serta tempat-
tempat keramaian dimana mereka memungkinkan untuk mendapatkan
uang.

Berdasarkan latar belakang dan motivasi yang terjadi pada anak jalanan

mereka dibedakan atas (www.depkes.go.id):

a. Golongan anak jalanan pekerja pertokoan
Mereka yang keberadaanya di jalanan terutama untuk mencari nafkah bagi
dirinya maupun keluarganya.

b. Golongan anak jalanan murni
Hal yang menjalani seluruh aspek-aspek kehidupannya dijalanan. Mereka
pada merupakan pelarian dari keluarga bermasalah.

Pada hakekatnya keluarga merupakan suatu wadah pembentukan masing-
masing dari anggotanya terutama pada anak-anak yang masih berada dalam
bimbingan dan tanggung jawab orang tua. Selain itu dapat dikenal juga bahwa
sikap dan pandangan hidup anak jalanan pada umumnya. Kebanyakan diantara
mereka masih memiliki gaya hidup boros atau royal. Hal ini terlihat ketika mereka
mendapatkan uang, maka tidak jarang mereka menghabiskannya untuk membeli
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makanan, main judi dan mabuk. Dengan kata lain mereka berprinsip bahwa hidup
untuk hari ini adalah cukup untuk hari ini, tetapi kehidupan hari esok tidak mereka
pikirkan lagi sehingga mereka memiliki prinsip jika mereka punya uang hari ini,
maka uang itu akan dihabiskan hari ini dan esok hari dapat dicari lagi (Suharsono,
2005).

Faktor-faktor yang berperan terhadap perkembangan pola perilaku anak

jalanan yaitu (www.depkes.go.id):

a. Ada tidaknya kehadiran keluarga cenderung lebih banyak memperlihatkan
perilaku anti sosial.

b. Struktural Keluarga
Berasal dari keluarga besar, cenderung kurang dapat perhatian dari orang
tuanya dan cenderung lebih rentan terlibat gangguan perilaku.

c. Faktor Pendidikan
Masih bersekolah, tampak lebih mampu mempertahankan nilai-nilai yang
serasi dengan konformitas sosial masyarakat umum (masih bersekolah di
bangku sekolah dasar dan sudah putus sekolah)

d. Lingkungan Tempat Tinggal
Anak jalanan masih bertempat tinggal bersama orangtuanya dan salah satu
orangtuanya sudah meninggal

e. Lamanya Terlibat Dalam Kehidupan Jalanan
Semakin lama dan dan semakin banyak waktunya menggeluti dunia anak
jalanan, semakin akrab dengan nilai-nilai kultur jalanan. Responden terlibat

sebagai anak jalanan lebih kurang selama dua tahun.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi anak jalanan adalah kemiskinan keluarga atau orang tua,
kesibukan orang tua, penolakan masyarakat, rumah tangga retak, orang tua
meninggal dan lingkungan dimana anak tinggal yang memaksa anak-anak tersebut
hingga menjadi anak jalanan, ada tidaknya kehadiran keluarganya cenderung lebih
banyak memperlihatkan perilaku anti sosial, struktur keluarga, faktor pendidikan,
lingkungan tempat tinggal, lamanya terlibat dalam kehidupan anak jalanan.

3. Ciri-ciri Anak Jalanan

Untuk lebih memahami gambaran seperti apa sehingga seorang anak dapat
dikatakan sebagai anak jalanan, maka Putra (dalam Mulandar, 1996) menjelaskan
beberapa ciri umum dari anak jalanan tersebut, yaitu:

a. Berada ditempat umum (jalanan, pasar, pertokoan, hingga tempat-tempat
hiburan) selama 3-24 jam dalam sehari.

b. Berasal dari keluarga yang kurang mampu (kebanyakan kaum urban,
beberapa diantaranya tidak jelas keluarganya)

c. Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah, sedikit sekali yang tamat
SD).

d. Melakukan aktivitas ekonomi (pekerjaan pada sektor informal)

Secara global keunikan ciri psikologi anak jalanan menurut Soeparman
(2000) yaitu:

a. Anak-anak ini memiliki mobilitas yang tinggi terutama dalam melakukan
kegiatan dijalan.
b. Anak-anak ini yang memiliki sikap acuh tak acuh, sangat sensitif, berwatak

keras, cepat putus asa, cepat murung, berani menaggung resiko, namun tidak
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mudah dipengaruhi oleh orang lain diluar kelompoknyayang ingin
membantunya.

c. Sesuai dengan tahap perkembangan mereka yang masih anak-anak, anak-anak
ini masih sangat labil. Keadaan ini membuat anak sulit berubah meskipun
mereka telah bertambah umur dan telah diberi pengalaman yang lebih positif,
umpamanya telah memiliki keterampilan khusus agar dapat memperoleh
pekerjaan yang layak. Ternyata mereka pada mulanya memang sangat
antusias dalam bekerja tetapi cepat muncul sifat lain seperti malas dan sering
bolos dari pekerjaanya.

d. Anak-anak ini biasanya tidak mau tatap muka dalam arti apabila mereka
diajak bicara tidak mau melihat orang lain secara terbuka.

e. Mereka memiliki sikap mandiri, kreatif sehingga bisa menghasilkan suatu
keterampilan baru, serta berasal dari keluarga kurang mampu, disamping
sikap-sikap khas yang dimilkinya yaitu sikap acuh tak acuh, sensitif,
berwatak keras dan berani menanggung resiko, karena didukung adanya sikap
mandiri dan kreatif sehingga bisa menghasilkan suatu keterampilan yang
baru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa ciri yang dimiliki
oleh anak jalanan, antara lain berada ditempat umum antara 3 sampai 24 jam
sehari, berasal dari keluarga yang tidak mampu, berpendidikan rendah, memiliki
mobilitas tinggi di jalanan, memiliki sikap acuh tak acuh, sangat sensitif, berwatak
keras, cepat putus asa, cepat murung, berani menaggung resiko, tidak mau
bertatap muka, memiliki sikap mandiri, kreatif sehingga bisa menghasilkan suatu
keterampilan baru, berwatak keras dan berani menanggung resiko.
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4. Kelompok-kelompok Anak Jalanan

Anak jalanan sangat bervariasi, baik dilihat dari segi kelompok, usia, latar
belakang keluarga, pendidikan, motif-motif dan faktor penyebab menjadi anak
jalanan, maupun jenis kegiatan yang dilakukan di jalanan. Soeparman (2000)
membagi anak jalanan kedalam tiga kelompok, yaitu:

a. Anak jalanan yang hidup atau tinggal dijalanan (Children Of The Street)
Yaitu aktu aktivitas kesehariannya seperti bermain, bekerja, tidur dan
semuanya dilakukan di jalanan, hubungan antara anak dan orang tua sudah
tidak ada.

b. Anak yang bekerja di jalanan (Children Of The Street) yaitu anak yang
berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya. Umumnya mereka sudah
tidak bersekolah lagi, kembali ke orang tuanya dalam waktu yang
diinginkannya namun masih berhubungan dengan orang tuanya.

c. Anak yang rentan menjadi anak jalanan (Vulnerable to be street children)
Yaitu anak masih tinggal dengan orang tuanya setiap harinya pulang kerumah
masih bersekolah atau sudah ada yang putus sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian Departemen Sosial dan UNDP di jakarta dan

Surabaya, anak jalanan dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu:

a. Anak jalanan yang hidup di jalanan (Children Of The Street) dengan kriteria:
1) Putus hubungan atau karena tidak bertemu dengan orang tuanya.

2) 8-10 jam berada di jalanan untuk bekerja atau mengamen, mengemis,
memulung, dan sisanya mengelandang atau tidur.

3) Tidak bersekolah

4) Rata-rata berusia dibawah 14 tahun
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b. Anak jalanan yang bekerja di jalanan dengan kriteria:
1) Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya
2) 8-16 jam berada di jalanan.
3) Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tuanyal saudara,
umumnya di daerah kumuh
4) Tidak lagi bersekolah
5) Pekerjaan penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir
sepatu
6) Rata-rata berusia di bawah 16 tahun
c. Anak yang rentan menjadi anak jalanan dengan kriteria:
1) Bertemu teratur setiap hari, tinggal dan tidur dengan keluarganya
2) 4-6 jam bekerja di jalanan
3) Masih bersekolah
4) Pekerja penjual koran, penyemir sepatu, pengamen
5) Rata-rata berusia di bawah 14 tahun (Soetarso, 2004).
Berdasarkan nuraian di atas dapat disimpulkan terdapat tiga kelompok
anak jalanan, yaitu anak jalanan yang hidup di jalanan, anak jalanan yang bekerja

di jalanan dan anak yang rentan menjadi anak jalanan.

B. Relasi Interpersonal
1. Pengertian Relasi Interpersonal

Setiap manusia memiliki kebutuhan untuk bergaul dan saling berinteraksi
dengan manusia lainnya, yang mana proses pergaulan itu disebut dengan relasi

interpersonal. Mengenai relasi interpersonal, ada beberapa pengertian yang
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diungkap oleh para ahli, diantaranya adalah Nelson dan Jones (1996), yang
menyatakan bahwa relasi interpersonal adalah hubungan yang terjadi antara
seorang individu dengan individu lainnya, bisa terhadap dua orang atau lebih,
dimana dalam hubungan ini terjadi pertukaran informasi dengan pemberian
kebutuhan yang menghasilkan makna mendalam bagi interaksi tersebut.

Schutz (1990) menyatakan bahwa relasi interpersonal adalah hubungan
yang didalamnya terdapat kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain, dalam hal ini interaksi dan asosiasi
(inclusion), pengendalian, kekuasaan (control), cinta, serta kasih sayang
(affection). Secara singkat, individu hanya ingin bergabung dan berhubungan
dengan orang lain karena adanya keinginan mengendalikan dan dikendalikan, juga
mencintai dan dicintai.

Sullivan (dalam Gordon, 1996) menambahkan bahwa mengingat orang
lain, berfikir, serta membayangkan orang lain, merupakan khas dari relasi
interpersonal. Sedangkan Uchjana (1996) menjelaskan bahwa relasi interpersonal.
ini tidaklah bersifat statis, melainkan selalu berubah. Untuk memelihara dan
memperteguh hubungan interpersonal ini, perubahan memerlukan tindakan-
tindakan tertentu untuk mengembalikan keseimbangan (equilibrium). Hubungan
interpersonal ini akan terpelihara bila kedua belah pihak sepakat tentang tingkat
keakraban yang diperlukan.

Selanjutnya, Oemar (1998) mengatakan bahwa relasi interpersonal adalah
hubungan sosial antara seorang individu dengan teman-temannya, dimana dalam
hubungan tersebut terdapat kebutuhan yang hanya bisa dipenuhi melalui
hubungan yang akrab dengan orang lain.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa relasi interpersonal
adalah hubungan yang terjadi antara dua orang individu atau lebih yang sifatnya
tidak statis, dimana di dalamnya terdapat pertukaran informasi dan pemberian
kebutuhan yang menghasilkan makna mendalam dengan tujuan ingin
mengendalikan atau dikendalikan, dicintai atau dicintai.

2. Teori-teori Relasi Interpersonal

Menurut Uchjana (1996), karena pentingnya teori interpersonal ini, maka
sebaiknya dibicarakan juga teori-teori tentang teori interpersonal ini karena dapat
memberikan perspektif untuk memandang prose relasi interpersonal itu sendiri.
Adapun teori-teori tersebut adalah:

a. Model Pertukaran Sosial
Model ini memandang relasi interpersonal sebagai suatu transaksi dagang.
Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang
dapat memenuhi kebutuhannya. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa
setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial
hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi
ganjaran dan biaya.

b. Model Peranan
Model peranan melihat relasi interpersonal sebagai panggung sandiwara
dimana setiap orang harus memainkan peranannya sesuai dengan naskah yang
dibuat masyarakat. Relasi interpersonal berkembang baik bila setiap individu
bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan (role expectation) dan tuntutan
peranan (role demans), memiliki ketrampilan peranan (Role Skills) dan
terhindar dari kontlik peranan dan kerancuan peranan.
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c. Model Permainan
Dalam model ini, orang-orang berhubungan bermacam-macam permainan.
orang tua, orang dewasa, dan anak (parent, adult, child). Dalam hubungan
interpersonal, individu menampilkan salah satu aspek kepribadiannya (orang
tua, orang dewasa, atau anak) dan orang lain membalasnya dengan salah satu
aspek tersebut juga.

d. Model Interaksional
Model ini memandang relasi interpersonal sebagai suatu sistem. Setiap sistem
memiliki sifat-sifat struktural integrant dan medan. Semua sistem terdiri dari
subsistem-subsistem yang saling tergantung dan bertindak bersama sebagai
satu-kesatuan. Untuk memahami sistem, individu harus melihat struktur.
Selanjutnya, semua sistem mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan
mempertahankan kesatuan, bila keseimbangan sistem terganggu, segera akan
diambil tindakannya. Dalam mempertahankan keseimbangan ini, sistem dan
sub sistem harus melakukan transaksi yang tepat dalam lingkungannya
(medan).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat
teori yang membahas relasi interpersonal, yaitu model pertukaran sosial, model
peranan, model permainan dan model interaksional.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Relasi Interpersonal

Nelson dan Jones (1996) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
menjadi alasan mengapa individu mau mengadakan relasi interpersonal dengan
individu lainnya, yakni:

a. Kerja Sama Untuk Menyelesaikan Tugas
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Keinginan untuk menjalin relasi interpersonal, salah satu alasannya adalah
untuk dapat mengerjakan dan menyelesaikan tugas sebab banyak tugas yang
lebih menyenangkan bila dikerjakan secara gabungan.

b. Mempelajari Cara Baru Untuk Menyelesaikan Sesuatu
Ras manusia dapat maju lebih cepat bila dapat saling berbagi penemuan
dengan keadaan awal sejarah, dimana manusia lebih bersifat keterasingan.

c. Menghindari Rasa Sakit Akibat Keterasingan
Secara biologis, manusia diprogram untuk membutuhkan hubungan dengan
manusia lain. Tanpa hubungan ini, mereka akan menderita sakit jiwa.

d. Proses Produksi atau Keturunan
Mendapatkan keturunan, maka biasanya diperlukan dua manusia untuk
menghasilkan bayi. Hal ini menyebabkan individu) mengadakan hubungan
interpersonal.

e. Proses Ketika Masih Muda
Secara fisik dan mental proses kedewasaan manusia berlangsung lambat.
Akibatnya, manusia memerlukan bantuan orang lain ketika dalam proses
pertumbuhan.

f. Bantuan di Usia Tua
Ada masa ketika dalam kehidupan seseorang, ketika sumber daya fisik dan
mental tidak memadai lagi untuk dirawat sendiri seperti bila dalam keadaan
sakit dan sebagainya, maka relasi interpersonal yang terjalin dapat
membentuk orang tersebut dikala tua.

g. Tingkat Pendidikan
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Soemanto (1991) yang menyatakan bahwa kemampuan individu untuk dapat
melakukan relasi interpersonal ditentukan juga oleh tingkat pendidikan yang
dimilikinya. Hal ini karena tingkat pendidikan berkaitan dengan wawasan
yang dimiliki individu tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan individu
tersebut,maka semakin berkembang pula wawasan yang dimilikinya sehingga
akan mendukung individu penyesuaian dirinya ketika melakukan relasi
interpersonal di lingkungan sosialnya. Dalam hal tingkat pendidikan ini,
individu yang terdidik dengan baik, baik yang diperoleh dari rumah maupun
sekolah, akan dengan jelas memahami perannya, baik peran terhadap diriya di
masyarakat maupun peran jenis yang harus dilakoninya. Melalui pendidikan
yang diperolehnya, individu akan mengetahui peran gendernya.

Selain faktor-faktor di atas, Syafitri (2010) menjelaskan beberapa faktor

lain yang mempengaruhi relasi interpersonal, yaitu sebagai berikut:
1. Komunikasi efektif

Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan antara pemangku
kepentingan  terbangun dalam  situasi  komunikatif-interaktif = dan
menyenangkan. Efektivitas komunikasi sangat ditentukan oleh validitas
informasi yang disampaikan dan keterlibatan dalam memformulasikan ide
atau gagasan secara bersama. Bila berkumpul dalam satu kelompok yang
memiliki kesamaan pandangan akan membuat gembira, suka dan nyaman.
Sebaliknya bila berkumpul dengan orang atau kelompok yang benci akan
membuat tegang, resah dan tidak enak.

2. Ekspresi wajah
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Ekspresi wajah menimbulkan kesan dan  persepsi yang sangat
menentukan penerimaan individu atau kelompok. Senyuman yang dilontarkan
akan menunjukkan ungkapan bahagia, mata melotot sebagai kemarahan dan
seterusnya. Wajah telah lama menjadi sumber informasi dalam komunikasi
interpersonal. Wajah merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam
menyampaikan makna dalam beberapa detik raut wajah akan menentukan dan
menggerakkan keputusan yang diambil. Kepekaan menangkap emosi wajah
sangat menentukan kecermatan tindakan yang akan diambil.
3. Kepribadian
Kepribadian sangat menentukan bentuk hubungan yang akan terjalin.
Kepribadian mengekspresikan pengalaman subjektif seperti kebiasaan,
karakter dan perilaku. Faktor kepribadian lebih mengarah pada bagaimana
tanggapan dan respon yang akan diberikan sehingga terjadi hubungan.
Tindakan dan tanggapan terhadap pesan sangat tergantung pada pola
hubungan pribadi dan karakteritik atau sifat yang dibawanya.
4. Stereotyping

Stereotyping merupakan cara yang banyak ditemukan dalam menilai orang
lain yang dinisbatkan pada katagorisasi tertentu. Cara pandang ini
kebanyakan menimbulkan prasangka dan gesekan yang cukup kuat, terutama
pada saat pihak-pihak yang berkonflik sulit membuka jalan untuk melakukan
perbaikan. Individu atau kelompok akan merespon pengalaman dan
lingkungan dengan cara memperlakukan anggota masyarakat secara berbeda
atau cenderung melakukan pengelompokan menurut jenis kelamin, cerdas,
bodoh, rajin, atau malas. Penggunaan cara ini untuk menyederhanakan begitu
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banyak stimuli yang diterimanya dan merupakan pengkatagorian pengalaman
untuk memperoleh informasi tambahan dengan segera.

5. Kesamaan karakter personal
Manusia selalu berusaha mencapai konsistensi dalam sikap dan perilakunya
atau kita cenderung menyukai orang lain, kita ingin mereka memilih sikap
yang sama dengan kita, dan jika menyukai orang, kita ingin memilih sikap
mereka yang sama. Orang-orang yang memiliki kesamaan dalam nilai-
nilai,norma, aturan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tingkat sosial ekonomi,
budaya, agama, ideologis, cenderung saling menyukai dan menerima
keberadaan masing-masing.

6. Daya tarik
Dalam hukum daya tarik dapat dijelaskan bahwa cara pandang orang lain
terhadap diri individu akan dibentuk melalui cara berfikir, bahasa dan
tindakan yang khas. Orang pintar, pandai bergaul, ganteng atau cantik akan
cenderung ditanggapi dan dinilai dengan cara yang menyenangkan dan
dianggap memiliki sifat yang baik. Meskipun apa yang disebut gagah, cantik
atau pandai bergaul belum disepakati, namun sebagian relatif menerima orang
sebagai pandai cantik atau gagah. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa daya tarik seseorang baik fisik maupun karakter sering menjadi
penyebab tanggapan dan penerimaan personal. Orang-orang yang memiliki
daya tarik cederung akan disikapi dan diperlakukan lebih baik, sopan dan
efektif untuk mempengaruhi pendapat orang lain.

7. Ganjaran
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Seseorang lebih menyenangi orang lain yang memberi penghargaan atau
ganjaran berupa pujian, bantuan, dorongan moral. Kita akan menyukai orang
yang menyukai dan memuji kita. Interaksi sosial ibaratnya transaksi dagang,
dimana seseorang akan melanjutkan interaksi bila laba lebih banyak dari
biaya. Bila pergaulan seorang pendamping masyarakat dengan orang- orang
disekitarnya sangat menyenangkan, maka akan sangat menguntungkan
ditinjau dari keberhasilan program, menguntungkan secara ekonomis,
psikologis dan sosial.
8. Kompetensi
Setiap orang memiliki kecenderungan atau tertarik kepada orang lain karena
prestasi atau kemampuan yang ditunjukkannya. Masyarakat akan cenderung
menanggapi informasi dan pesan dari orang berpengalaman, ahli dan
profesional serta mampu memberikan kontribusi secara intelektual.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat menimbulkan terjadinya relasi interpersonal adalah sebagai berikut:
kerjasama untuk menyelesaikan tugas, mempelajari cara baru untuk
menyelesaikan sesuatu, menghindari rasa sakit akibat keterasingan, reproduksi
keturunan, proses ketika masih muda, bantuan di usia tua, tingkat pendidikan,
komunikasi yang efektif, ekspresi wajah, kepribadian, stereotyping, daya tarik,
ganjaran dan kompetensi.
4. Aspek-aspek Relasi Interpersonal
Menurut Nelson dan Jones (1996), aspek-aspek hubungan interpersonal itu
meliputi:
a. Keakraban
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Keakraban dalam relasi interpersonal memiliki pengertian kedalaman,
kebebasan diri, kedekatan dan kekeluargaan. Artinya, berbagi rasa dan
berusaha menyesuaikan pikiran dan perasaan masing-masing.
b. Persahabatan
Persahabatan. ini menyediakan suatu sistem kompleks tempat seseorang,
merasa aman dan mendapat dukungan. Persahabatan juga memupuk
hubungan dengan orang lain menjadi lebih akrab.
c. Kepuasan dan Efektivitas Kerja
Bagi banyak orang, salah satu sumber utama kepuasan bekerja adalah peluang
untuk memberikan imbalan atas hubungan denagn orang lain.
d. Membantu Orang Lain
Bagi banyak orang, hubungan dengan orang lain terasa lebih penting karena
hubungan ini menawarkan pemuas kebutuhan ini.
e. Kesehatan Fisik
Relasi interpersonal merupakan alasan utama mengapa orang menganggap
bahwa hidup adalah kehidupan yang berguna. Orang mengalami masalah
dalam hubungan dengan orang lain akan menderita tidak hanya oleh kesepian,
tetapi juga mungkin menderita ketegangan dan kecemasan.
Gnagey (dalam Halim, 1987) menyatakan bahwa aspek-aspek relasi
interpersonal adalah sebagai berikut:
a. Hubungan Dua Arah
Adalah hubungan di mana individu dapat saling menukar pesan. Dengan
pertukaran pesan itu, terjadi saling pengertian akan rnakna atau arti dari pesan

itu, sehingga menimbulkan hubungan yang dua arah.
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b. Niat
Niat adalah aspek penting untuk mengadakan relasi interpresonal. Adanya
niat, menunjukkan tingkat intensitas atau kualitas hubungan yang lerbina.
c. Empati

Empati merupakan kemampuan untuk membayangkan menjadi orang lain dan
melihat dunia seperti yang dilihat orang lain.

d. Tatap Muka.
Dalam komunikasi tatap muka, ada peran yang harus di jalankan individu,
diperlukan saling percaya, saling terbuka dan sating suka antar individu agar
terjadi relasi interpersonal.

e. Toleransi
Toleransi yaitu sikap pasif untuk menerima apa saja yang dilakukan orang
lain dan mencari alasan untuk apa orang lain tidak disukai.

f. Waktu
Proses relasi interpersonal itu sendiri berjalan dalam kaitannya dengan waktu.
Waktu juga merupakan aspek yang juga melekat dalam relasi interpersonal,
karena pencapaian saling pengertian kognitif juga membutuhkan waktu.
Seringnya pengulangan sehingga makin dicapai saling pengertian yang makin
tinggi, berarti juga membutuhkan waktu yang lebih lama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam
relasi interpersonal adalah keakraban, persahabatan, membantu orang lain,
kesehatan fisik, hubungan dua arah, niat, tatap muka, toleransi, serta waktu.

5. Relasi Interpersonal Pada Anak Jalanan
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Berdasarkan pengertian teori relasi interpersonal oleh Schuthz (1990) dan
teori anak jalanan oleh Departemen Sosial RI, maka dapat diterangkan bahwa
pengertian relasi interpersonal pada anak jalanan adalah hubungan yang terjadi
yang sebahagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau
berkeliaran dijalanan atau tempat-tempat umum, dimana didalamnya terdapat
pertukaran informasi dan kebutuhan yang menghasilkan makna mendalam dengan
tujuan ingin mengendalikan atau dikendalikan hingga mencintai dan dicintai.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa relasi
interpersonal anak jalanan adalah relasi yang terjadi di luar rumah, ditempat-
tempat umum.

C. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal
dari bahasa Latin communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata
communis. Arti communis disini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaitu
sama makna mengenai suatu hal (Rakhmat, 2005).

Menurut Effendy (2004) komunikasi berlangsung apabila antara orang-
orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang
dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang
dinyatakan orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung. Dengan
perkataan lain, hubungan antara mereka itu bersifat komunikatif. Sebaliknya jika
ia tidak mengerti, komunikasi tidak berlangsung. Dengan perkataan lain,

hubungan antara orang-orang itu tidak komunikatif.
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Secara paradigmatis defenisi komunikasi menurut Effendy (2004) adalah
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara
lisan, maupun tak langsung melaui media. Dalam defenisi tersebut tersimpul
tujuan, yakni memberitahu atau mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion),
atau perilaku (behaviour).

Menurut Mulyana (2005) komunikasi adalah proses berbagi makna
melalui perilaku verbal dan non verbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi
jika melibatkan dua orang atau lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu
sumber membangkitkan respons pada penerima melalui penyampaian suatu pesan
dalam bentuk tanda atau symbol, baik bentuk verbal (kata-kata), atau bentuk non
verbal (non kata-kata), tanpa harus memastikan terlebih dahulu bahwa kedua
pihak yang berkomunikasi punya suatu sistem simbol yang sama.

Sedangkan menurut Hardjana (2003), komunikasi didefenisikan sebagai
proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang
kepada orang lain melalui media tertentu. Karena merupakan interaksi,
komunikasi merupakan kegiatan yang dinamis. Selama komunikasi berlangsung,
baik pada pengirim maupun pada penerima, terus menerus terjadi saling memberi
dan menerima pengaruh dan dampak dari komunikasi tersebut.

Dari proses terjadinya komunikasi itu, secara teknis pelaksanaan,
komunikasi dapat dirumuskan sebagai kegiatan dimana seseorang menyampaikan
pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan sesudah menerima pesan serta

memahami sejauh kemampuannya, penerima pesan menyampaikan tanggapan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 9/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)9,/7/24



NirdaLina- Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Relasi Interpersonal pada...

33

melalui media tertentu pula kepada orang yang menyampaikan pesan itu
kepadanya.

Komunikasi interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang
berlangsung secara tatap muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih baik
secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. R. Wayne Pace (dalam
Rakhmat, 2005) mengatakan "interpersonal communication is communication
involving two or more in a face to face setting."

Pengertian komunikasi interpersonal menurut Wexley (dalam Jennni,
2009) adalah merupakan alat yang ampuh untuk mempengaruhi orang lain serta
efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang karena sifatnya
dialog yang berupa percakapan. Vito (dalam Liliweri, 1991) komunikasi
interpersonal merupakan pengiriman pesan-pesan dari seorang dan diterima oleh
orang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung.

Harold (dalam Loise, 1992), komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi antar pribadi dengan pribadi. Komunikasi antar pribadi dengan
pribadi melibatkan secara langsung orang yang satu dengan yang lain dalam
memberi dan menerima informasi, gagasan atau ide-ide. Menurut sifatnya,
komunikasi interpersonal (pribadi) dibedakan menjadi 2 yaitu: komunikasi diadik
yaitu proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap
muka yang dilakukan melalui tiga bentuk yaitu percakapan, wawancara dan
dialog, dan yang kedua adalah komunikasi kelompok kecil yaitu proses
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka
dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi.

Sebagai sebuah komunikasi tatap muka, Widjaja (2000) tujuan komunikasi
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interpersonal adalah sebagai berikut:

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain.

b. Mengetahui dunia luar.

c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna.
d. Mengubah sikap dan perilaku.

e. Bermain dan mencari hiburan.

f. Membantu orang lain.

Hoopes (dalam Rakhmat, 2005), mengamati bahwa orang-orang yang
terasing adalah mereka yang diabaikan atau mereka mengabaikan diri mereka
sendiri. Dalam hubungan komunikasi interpersonal murni, tidak ada orang yang
lain. diabaikan demikian pula tidak ada pula orang yang ingin mengabaikan orang

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal antara lain adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung secara
tatap muka yang dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara terorganisasi
maupun pada kerumunan orang.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Rakhmat (2005), menyimpulkan pendapat para ahli tentang tiga faktor

yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu:

a. Percaya
Percaya merupakan efektivitas komunikasi. Secara ilmiah, percaya
didefenisikan sebagai mengandalkan perilaku orang untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang
penuh resiko Giffin (dalam Rakhmat, 2005). Sikap percaya berkembang
apabila setiap komunikan lainnya berlaku jujur. Tentu saja sikap ini dibentuk
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berdasarkan pengalaman kita dengan komunikan. Oleh sebab itu, sikap

percaya berubah-ubah tergantung kepada komunikan yang dihadapi. Ada tiga

faktor utama yang dapat menumbuhkan sikap percaya, yaitu :

1) Menerima
Menurut Taylor (dalam Rakhmat, 2005) menerima adalah kemampuan
berhubungan dengan orang lain tanpa menilai dan tanpa berusaha
mengendalikan. Menerima adalah sikap yang melihat orang lain sebagai
manusia, individu yang patut dihargai. Menerima tidaklah berarti
menyetujui semua perilaku orang lain atau malu menanggung akibat-
akibat perilakunya. Menerima berarti tidak menilai pribadi orang
berdasarkan perilakunya yang tidak disenangi. Betapapun jeleknya
perilakunya menurut persepsi diri sendiri, tetaplah berkomunikasi dengan
individu sebagai persona, bukan sebagai obyek.

2) Empati
Menurut Freud (dalam Rakhmat, 2005) empati dianggap sebagai
memahami orang lain yang tidak mempunyai arti emosional bagi diri
sendiri, selanjutnya mengartikan empati sebagai suatu kemampuan untuk
menempatkan diri seolah-olah sebagai komunikan. Jadi berempati artinya
membayangkan diri sendiri pada kejadian yang menimpa orang lain.
Dengan empati individu berusaha melihat seperti orang lain dan
merasakan seperti orang lain merasakannya.

3) Kejujuran
Menurut Baron dan Byrne (dalam Rakhmat, 2005) ada dua hal tentang
kejujuran yaitu:
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a) Sejauhmana pernyataan orang itu menyimpang dari pendapat yang
popular dan diterima orang.
b) Sejauhmana orang itu memperoleh keuntungan dari diri sendiri
dengan pernyataannya itu.
b. Sikap Sportif

Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi.

Perilaku seperti ini akan meningkatkan komunikasi. Menurut Yulia (2002),

ada beberapa ciri-ciri perilaku sportif yaitu:

1) Deskripsi: Penyampaian pesan, perasaan dan persepsi tanpa menilai
kelemahan dan kekurangannya.

2) Orientasi Masalah: Mengkomunikasikan keinginan untuk kerjasama,
mencari pemecahan masalah. Mengajak orang lain bersama-sama
menetapkan tujuan dan menentukan cara mencapai tujuan.

3) Spontanitas: Sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif yang
terpendam.

4) Empati: Menganggap orang lain sebagai persona.

5) Persamaan: Tidak mempertegas perbedaan, komunikasi tidak
memperlihatkan perbedaan walaupun status berbeda, tidak menggurui dan
sebagainya. Mengkomunikasikan penghargaan dan rasa hormat terhadap
perbedaan-perbedaan pandangan dan keyakinan.

6) Profesionalisme: Kesediaan untuk meninjau kembali pendapat sendiri.

c. Sikap terbuka

Sikap terbuka adalah mendorong timbulnya saling pengertian, saling

menghargai dan saling mengembangkan kualitas hubungan antar pribadi.
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Sikap terbuka dalam berkomunikasi dapat mencegah timbulnya
kesalahpahaman dan menghindari terjadinya konflik antar pribadi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah percaya (menerima, empati dan
kejujuran), sikap sportif dan sikap terbuka.

3. Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan
harapan para pesertanya, yaitu orang-orang yang sedang berkomunikasi
(Mulyana, 2005). Selanjutnya Wolosin (dalam Rakhmat, 2005) mengatakan
bahwa komunikasi akan lebih efektif bila para komunikan saling menyukai.

Efektifnya komunikasi menurut Rakhmat (2005) dinyatakan apabila
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Bila
seseorang berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan, maka orang
tersebut akan terbuka satu sama lain.

Dalam kenyataannya, tidak pernah ada dua manusia yang persis sama,
meskipun mereka kembar yang dilahirkan dan diasuh dalam keluarga yang sama,
diberi makanan yang sama dan dididik dengan cara yang sama. Namun kesamaan
dalam hal-hal tertentu, misalnya agama, ras (suku), bahasa, tingkat pendidikan,
atau tingkat ekonomi akan mendorong orang-orang untuk saling tertarik dan pada
gilirannya karena kesamaan tersebut komunikasi mereka menjadi lebih efektif.
Kesamaan bahasa khususnya akan membuat orang-orang yang berkomunikasi
lebih mudah mencapai pengertian bersama dibandingkan dengan orang-orang

tidak berbicara atau memahami bahasa yang sama (Mulyana, 2005).
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Selanjutnya Effendy (2004) menjelaskan bahwa keefektifan komunikasi
ditentukan oleh etos komunikator. Etos adalah nilai diri seorang yang merupakan
paduan dari kognisi (cognition), afeksi (affection), dan konasi (conation). Kognisi
proses memahami (process of knowing) yang bersangkutan dengan pikiran; afeksi
adalah perasaan yang ditimbulkan oleh perangsang dari luar; konasi adalah aspek
psikologis yang berkaitan dengan upaya atau perjuangan. Jelas kiranya bahwa
suatu informasi atau pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan
akan komunikatif apabila terjadi proses psikologis yang sama antara insan-insan
yang terlibat dalam proses tersebut. Situasi komunikatif seperti itu akan terjadi
bila terdapat etos pada diri komunikator. Etos tidak timbul pada seseorang dengan
begitu saja, tetapi ada faktor-faktor tertentu yang mendukungnya. Faktor-faktor
tersebut adalah kesiapan (preparedness), kesungguhan (seriousness), ketulusan
(sincerity), kepercayaan (confidence), ketenangan (poise), keramahan
(friendship), dan kesederhanaan (moderation). Demikianlah tujuh faktor
pendukung etos yang perlu mendapat perhatian para komunikator demi efektifnya
komunikasi yang dilancarkan.

Sedangkan menurut Vanderber (dalam Mulyana, 2000) komunikasi yang
efektif adalah komunikasi dalam mana makna yang distimulasikan serupa atau
sama dengan yang dimaksudkan komunikator. Dengan kata lain komunikasi
efektif adalah makna bersama.

Mulyana (2000) menambahkan komunikasi yang efektif membutuhkan
kepekaan dan keterampilan yang hanya dapat kita lakukan setelah kita
mempelajari proses komunikasi dan kesadaran akan apa yang kita dan orang lain
lakukan ketika kita sedang berkomunikasi. Baird (dalam Mulyana, 2000)
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menyatakan mempelajari komunikasi yang efektif pada dasarnya adalah berusaha
memahami apa yang menyebabkan orang lain berperilaku sebagaimana yang ia
lakukan.

Agar dapat berkomunikasi efektif, Kincaid dan Schramm (dalam Mulyana,
2000) menambahkan, kita dituntut untuk tidak hanya memahami prosesnya, tapi
juga mampu menerapkan pengetahuan kita secara kreatif.

Menurut Yulia (2002) ada lima tanda pada komunikasi yang efektif yaitu:

®

Menimbulkan pengertian: Penerimaan yang cermat dari pesan yang

dimaksudkan oleh komunikasi.

b. Kesenangan atau komunikasi yang aktif berarti komunikasi yang bertujuan
agar hubungan menjadi hangat, akrab dan menyenangkan.

c¢. Mempengaruhi sikap merupakan komunikasi persuasive yaitu komunikasi
untuk mempengaruhi orang lain.

d. Hubungan sosial yang baik: Komunikasi ditujukan untuk menumbuhkan
hubungan sosial yang baik dan memenuhi kebutuhan untuk berhubungan
secara positif dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal dikatakan efektif apabila terdapat adanya pengertian, kesenangan,
mempengaruhi sikap dan hubungan sosial yang baik antara komunikator dengan
komunikan, kesiapan (preparedness), kesungguhan (seriousness), ketulusan
(sincerity), kepercayaan (confidence), ketenangan (poise), keramahan (friendship),
dan kesederhanaan (moderation).

4. Aspek-aspek Dalam Komunikasi Interpersonal
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Menurut Thoha (2001), komunikasi interpersonal dikenal memiliki
beberapa aspek, yakni sebagai berikut:
a. Keterbukaan
Keterbukaan dimaksud agar masing-masing individu tidak tertutup dan
menanggapi secara jujur semua stimuli yang datang kepadanya didalam
menerima informasi dan keinginan untuk menyampaikan informasi dari dirinya
bahkan juga informasi mengenai dirinya dalam komunikasi interpersonal
dengan lawan bicara, sehingga dapat mencegah timbulnya kesalahpahaman dan
menghindari terjadinya konflik interpersonal.
b. Empati
Empati dimaksud untuk merasakan sebagaimana yang dirasakan oleh orang
lain yakni mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan orang
lain.
c. Dukungan
Dukungan dapat menciptakan komunikasi yang efektif. Dukungan
adakalanya terucap dan adakalanya tidak terucap. Dukungan terucap
merupakan aspek positif dari komunikasi. Gerakan-gerakan seperti anggukan
kepala, kedipan mata, senyum atau tepukan tangan merupakan dukungan
positif yang tak terucapkan.
d. Kepositifan
Komunikasi interpersonal akan berhasil jika terdapat perhatian positif
terhadap diri seseorang. Komunikasi interpersonal akan terpelihara baik jika
suatu perasaan positif.
e. Kesetaraan.
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Pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna
dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.
Menurut Bahrmesta (Marta, 2004), aspek-aspek komunikasi interpersonal

terdiri dari:

a. Aspek berinisiatif
Yaitu suatu usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi dan hubungan
dengan orang lain atau dengan lingkungan sosial yang lebih besar. Inisiatif ini
merupakan usaha pencarian pengalaman baru yang lebih banyak dan luas
tentang dunia luar dan tentang dirinya sendiri dengan tujuan mencocokan
sesuatu atau informasi yang telah diketahui agar lebih memahaminya.

b. Aspek bersikap asertif
Dalam konteks komunikasi interpersonal seringkali seseorang harus mampu
mengungkapkan ketidaksetujuan atas berbagai macam hal dan peristiwa yang
tidak sesuai dengan pikirannya. Asertifitas adalah kemampuan dan kesediaan
individu untuk mengungkapkan perasaannya secara jelas dan
mempertahankan hak-haknya dengan jelas.

c. Aspek memberi dukungan Emosional
Kemampuan memberikan dukungan emosional sangat berguna untuk
mengoptimalkan komunikasi interpersonal, dimana dukungan emosional
mencakup kemampuan untuk menenangkan dan memberi rasa aman kepada
orang lain ketika orang tersebut dalam keadaan tertekan dan bermasalah.

d. Aspek mengatasi konflik
Setiap hubungan interpersonal mengandung unsur-unsur konflik atau
perbedaan kepentingan. Dimana ditandai oleh adanya tindakan salah satu
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pihak yang menghalangi, menghambat dan mengganggu tindakan pihak lain.
Dalam situasi konflik terjadi empat kemungkinan, yaitu memutuskan atau
mengakhiri hubungan, mengharapkan keadaan membaik sendiri, menunggu
yang buruk atau berusaha menyelesaikan masalah dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
komunikasi terdiri dari keterbukaan, aspek empati, aspek dukungan, aspek
kepositifan, dan aspek kesetaraan, aspek berinisiatif, aspek bersikap asertif, aspek
memberi dukungan emosional dan aspek mengatasi konflik.

D. Hubungan Antara Komunikasi interpersonal dengan Relasi Interpersonal
Pada Anak Jalanan

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, salah satu aspek manusia pada
dasarnya adalah mahluk sosial, manusia secara alami selalu membutuhkan
hubungan atau komunikasi dengan manusia yang lain, manusia secara alami
mempunyai dorongan untuk berhubungan dengan manusia lain (Walgito, 2003).
Disamping itu manusia juga mempunyai dorongan-dorongan lain seperti dorongan
ingin tahu, dorongan ingin mengaktualisasi diri dan lain sebagainya. Dorongan-
dorongan tersebut akan dapat dipenuhi dengan mengadakan komunikasi dengan
sesamanya.

Menurut Hardjana (2003), komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi tatap muka. Dalam komunikasi itu, penerima pesan dapat langsung
menanggapi dengan menyampaikan umpan balik. Dengan demikian, diantara
pengirim dan penerima pesan terjadi interaksi (interaction) yang satu
mempengaruhi yang lain, dan kedua-duanya saling mempengaruhi dan memberi

serta menerima dampak. Pengaruh itu terjadi pada dataran kognitif-pengetahuan,
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efektif-perasaan, dan behavioral-perilaku. Semakin berkembang komunikasi itu,
semakin intensif umpan balik dan interaksinya karena peran pihak-pihak yang
terlibat berubah peran dari penerima pesan menjadi pemberi pesan, dan sebaliknya
dari pemberi pesan menjadi penerima pesan.

Berlangsungnya komunikasi menurut Rakhmat (2005) apabila didalamnya
terdapat sikap saling percaya, empati, menerima, jujur, sikap sportif dan sikap
terbuka. Selanjutnya dengan adanya sikap-sikap di atas tersebut dalam
komunikasi antara individu dengan individu lain, maka konflik apapun dapat
dihindari. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan, Syafitri (2010)
yang menjelaskan beberapa faktor lain yang mempengaruhi relasi interpersonal,
dimana salah satunya adalah komunikasi efektif. Komunikasi interpersonal
dinyatakan efektif bila pertemuan antarapemangku kepentingan terbangun dalam
situasi komunikatif-interaktif dan menyenangkan. Efektivitas komunikasi sangat
ditentukan oleh validitas informasi yang disampaikan dan keterlibatan dalam
memformulasikan ide atau gagasan secara bersama. Bila berkumpul dalam satu
kelompok yang memiliki kesamaan pandangan akan membuat gembira, suka dan
nyaman. Sebaliknya bila berkumpul dengan orang atau kelompok yang benci akan
membuat tegang, resah dan tidak enak.

Dengan komunikasi yang baik, maka seorang anak akan lebih mampu
untuk mengadakan relasi interpersonal dengan lingkungan sosialnya. Disamping
itu keinginan menjalin hubungan dengan orang lain atau lazim merupakan suatu
kebutuhan yang mutlak dimiliki manusia, sebab menurut Ahmadi (2002) pada
hakekatnya manusia merupakan mahluk sosial. Sejak dilahirkan ia membutuhkan
pergaulan dengan orang lain untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 9/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)9,/7/24



NirdaLina- Hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Relasi Interpersonal pada...

44

Di dalam keluarga, manusia pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-
keinginan orang lain, belajar bekerjasama, bantu membantu, dan lain-lain. Dengan
kata lain, ia pertama-tama belajar memegang peranan sebagai mahluk sosial yang
memiliki norma-norma dan kecakapan-kecakapan tertentu dalam pergaulannya
dengan orang lain. Pengalaman interaksi sosial di dalam keluarga turut
menentukan pula cara-cara tingkah lakunya terhadap orang lain. Apabila interaksi
sosialnya di dalam keluarga tidak lancar, maka besar kemungkinannya bahwa
interaksi sosialnya dengan masyarakat juga berlangsung dengan tidak lancar. Hal
ini tampak bahwa hampir dalam seluruh gerak kehidupan serta kepribadian dan
tingkah lakunya tidak terlepas dari pergaulan dengan lingkungan sosialnya.

Pendapat para ahli di atas, terlihat tidak berlaku bagi anak jalanan.
Menurut Soeparman (2000) anak jalanan kurang mendapat pendidikan dari
rumah. Mereka tidak begitu mengenal pola-pola tingkah laku atau sikap-sikap
yang dituntut oleh lingkungan dan budaya tempat individu itu berada sesuai jenis
kelaminnya. Kondisi ini mengakibatkan mereka banyak yang mengalami
kegagalan dalam mengadakan relasi interpersonal. Mereka terkesan kurang tata
krama dalam bermasyarakat. Etika pergaulan mereka yang kurang dapat diterima
oleh masyarakat, seperti berbicara kotor, bersikap kasar terhadap teman, keluarga
dan masyarakat sekitar tanpa memandang dengan siapa mereka berkomunikasi
dan berinteraksi sosial sehingga melakukan aktivitas yang tidak baik, seperti
merokok, menghisap lem, mengkonsumi ganja, heroin, sex bebas dan hal-hal yang
berorientasi negatif lainnya. Kebanyakan dari anak jalanan ini merupakan anak
yang sudah tidak tinggal bersama keluarga mereka, sehingga pendidikan gender
dan relasi interpersonal tidak mereka peroleh.
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E. Kerangka Konseptual

Anak Jalanan

\

Relasi Interpersonal
Aspek-aspek Nelson dan Jones
Komunikasi Interpersonal (1996) dan Gnagey (dalam
Aspek-aspek Bahrmesta (dalam Halim, 1987),:
Marta, 2004): - Keakraban
- Berinisiatif > - Persahabatan
- Bersikap asertif - Membantu orang lain
- Memberi dukungan emosional - Kesehatan fisik
- Mengatasi konflik - Hubungan dua arah
- Niat
- Tatap muka
- Toleransi
- Waktu

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
terdapat komunikasi interpersonal, antara lain adalah, berinisitaif, bersikap asertif,
memberi dukungan emosional dan mengatasi konflik. Selanjutnya aspek dalam
relasi interpersonal, antara lain keakraban, persahabatan, membantu orang lain,
kesehatan fisik, hubungan dua arah, niat, tatap muka, toleransi dan waktu.

F. Hipotesis

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang permasalahan dan
landasan teoritis, maka diajukan hipotesis yaitu: ada hubungan yang positif antara
komunikasi interpersonal dengan relasi interpersonal pada anak jalanan. Artinya
semakin baik komunikasi interpersonal, maka semakin baik relasi interpersonal.
Sebaliknya semakin buruk komunikasi interpersonal, maka semakin buruk relasi

innterpersonal.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu komunikasi
interpersonal dan relasi interpersonal. Untuk kepentingan penelitian ini, maka
pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyebarkan skala untuk kedua variabel
tersebut. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang ingin melihat hubungan
antara satu variabel bebas (komunikasi interpersonal) dengan satu variabel terikat

(relasi interpersonal).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Sesuai dengan judul dan tujuan penelitian, maka variabel utama yang
diigunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas = Komunikasi interpersonal

2. Variabel Terikat = Relasi Interpersonal

C. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian hertujuan untuk mengarahkan
variabel penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang telah
dipersiapkan. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang atau lebih yang
didalamnya terjadi dialog dua arah secara tatap muka, memiliki kesamaan,
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keterbukaan, sikap positif, dan rasa empati. Komunikasi interpersonal dalam
penelitian ini diungkap dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan
aspek-aspek komunikasi interpersonal yang dikemukakan Bahrmesta (dalam
Marta, 2004) yaitu memiliki inisiatif, bersikap asertif, memberi dukungan
emosional dan aspek mengatasi konflik. Semakin tinggi skor yang diperoleh,
maka semakin efektif komunikasi interpersonal dan semakin rendah skor yang
diperoleh, semakin tidak efektif komunikasi interpersonal.

2. Relasi Interpersonal

Relasi interpersonal yaitu hubungan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang
sifatnya tidak statis, dimana di dalamnya terdapat pertukaran informasi dan
kebutuhan yang menghasilkan makna mendalam dengan tujuan ingin
mengendalikan atau dikendalikan, dicintai atau mencintai. Data mengenai relasi
interpersonal ini, diungkap dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan
aspek-aspek relasi interpersonal yang dikemukakan Nelson dan Jones (1996) dan
Gnagey (dalam Halim, 1987, yaitu lain keakraban, persahabatan, membantu orang
lain, kesehatan fisik, hubungan dua arah, niat, tatap muka, toleransi dan waktu.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin baik relasi interpersonal dan

semakin rendah skor yang diperoleh, semakin buruk relasi interpersonal.

D. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu yang akan dikenai generalisasi

kesimpulan dan kenyataan yang diperoleh (Hadi, 1987). Populasi dapat meliputi
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area geografis yang sangat luas namun kadang-kadang dapat meliputi daerah yang
sempit tetapi sudah mencakup banyak sekali subjek penelitian (Arikunto, 1996).
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang ada di
Lingkungan III Mabar Kelurahan Medan Deli, dimana berdasarkan data yang
diperoleh diketahui berjumlah 45 orang.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Mengingat jumlah populasi yang relatif sedikit, maka penelitian ini akan
menggunakan seluruh jumlah populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Arikunto (2006) bahwa apabila jumlah populasi di bawah 100,
maka sebaiknya diambil semua sebagai subjek penelitian dan sistem ini dikenal

dengan penelitian populasi atau total sampling yang jumlahnya 45 orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan
mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui
(goal of knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara
yang efisien dan akurat (Azwar, 2013).

Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya menggunakan beberapa
pernyataan yang dituang dalam bentuk skala psikologis, yang langsung diberikan
kepada guru. Skala yang akan diberikan adalah skala komunikasi interpersonal
dan skala relasi interpersonal.

1. Skala Komunikasi Interpersonal
Skala komunikasi interpersonal dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Bahrmesta (dalam Marta, 2004), yaitu aspek
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berinisiatif, aspek bersikap asertif, aspek memberi dukungan emosional dan aspek
mengatasi konflik.

Skala komunikasi interpersonal disusun berdasarkan skala Likert dengan 4
pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat Tidak
Sesuai. Pernyataan disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. Penilaian
yang diberikan untuk jawaban favourable, yakni "SS (Sangat Sesuai)" diberi nilai
4, jawaban "S (Sesuai)" diberi nilai 3, jawaban "TS (Tidak Sesuai)" diberi nilai 2
dan jawaban "STS (Sangat Tidak Sesuai)" diberi nilai 1. Sedangkan untuk item
yang unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban "SS (Sangat
Sesuai)" diberi nilai 1, jawaban "S (Sesuai)" diberi nilai 2, jawaban "TS (Tidak
Sesuai)" diberi nilai 3 dan jawaban "STS (Sangat Tidak Sesuai)" diberi nilai 4.

2. Skala Relasi Interpersonal

Skala relasi interpersonal dalam penelitian dibuat oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek yang dikemukakan Nelson dan Jones (1996) dan Gnagey (dalam
Halim, 1987), yakni keakraban, persahabatan, membantu orang lain, kesehatan
fisik, hubungan dua arah, niat, tatap muka, toleransi, serta waktu.

Skala relasi interpersonal di atas juga disusun berdasarkan skala Likert
dengan 4 pilihan jawaban, yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat
Tidak Setuju. Pernyataan disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable.
Penilaian yang diberikan untuk jawaban favourable, yakni "SS (Sangat Setuju)"
diberi nilai 4, jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 3, jawaban "TS (Tidak Setuju)"
diberi nilai 2 dan jawaban "STS (Sangat Tidak Setuju)" diberi nilai 1. Sedangkan
untuk item yang unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban "SS
(Sangat Setuju)" diberi nilai 1, jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 2, jawaban "TS
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(Tidak Setuju)" diberi nilai 3 dan jawaban "STS (Sangat Tidak Setuju)" diberi

nilai 4.

F. Validitas dan Reliabilitas

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya
psikologi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi
sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila
didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 2013). Dengan
memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan
penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi
yang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan
digunakan, diuraikan sebagai berikut:

1. Validitas Butir

Kesahihan atau validitas dibatasi tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk
mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan
dengan alat ukur tersebut. Suatu alat ukur dinyatakan sahih jika alat ukur itu
mampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa
yang hendak diungkapkan, atau dengan kata lain memiliki ketetapan dan
kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 1997).

Validitas berasal dari kata "validity" yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan
gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain
(Azwar, 1997). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang
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tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik
yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik korelasi product

moment dari Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut (Hadi, 2000).

sxy - EXUEY)
_ N

" e & ey

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap butir) dengan
variable Y (total skor subjek dari keseluruhan butir).

XY =jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y

XX  =jumlah skor keseluruhan subjek setiap butir

XY  =jumlah skor keseluruhan item pada subjek

EX? = jumlah kwadrat skor X

YY? =jumlah kwadrat skor Y

N = jumlah subjek
Nilai korelasi yang telah didapat dari teknik korelasi product moment di

atas sebenarnya masih perlu dilakukan pengkorelasian karena kelebihan bobot,
artinya indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu

dibersihkan. Alasannya adalah karena nilai-nilai butir menjadi komponen skor

total.
(ry XSD, )~ (SDx)
r, =
* JUSD) +(SD,) ~Ar, NSDXSD,)}
Keterangan:
Tbt - Angka korelasi setelah dikoreksi
Ixy - Angka korelasi sebelum dikoreksi
SDx = Standar deviasi skor total

SDy = Standar deviasi skor butir
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2. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauhmana
hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan,
keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri
subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 1997). Skala yang akan
diestimasi reliabilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui

reliabilitas alat ukur maka digunkan rumus koefisien Alpha sebagai berikut:

1- 817 = §2°

=2 o
Keterangan:
S12dan S2°> = Varians skor belahan 1 dan Varians skor belahan 2
Sx? = Varians skor skala

G. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
product moment dari Pearson (Azwar, 2013), yaitu teknik analisis statistik untuk
menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat hubungan antara komunikasi
interpersonal (variabel bebas X) dengan relasi interpersonal (variabel terikat Y).

Rumusnya adalah sebagai berikut:

syy - BOEY)
r, = N
; (&x} (1)
1 M) 2| _
e o)
Keterangan:
Ixy = Koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat
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XY = Jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor variabel terikat
X = Jumlah skor variabel X
XY  =Jumlah skor variabel Y
£X? = Jumlah kuadrat skor variabel X
¥Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
N = Jumlah subjek
Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu:

1. Uji normalitas, yaitu: untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian

masing-masing variabel telah menyebar secara normal.

2. Uji linieritas, yaitu: untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil-hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulakn hal-
hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan relasi interpersonal. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi rxy = 0,585; p < 0,010. Semakin baik komunikasi
interpersonal, maka semakin baik relasi interpersonal, dan sebaliknya
semakin buruk komunikasi interpersonal, maka semakin buruk relasi
interpersonal. Dengan demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam
penelitian ini, dinyatakan diterima.

2. Komunikasi interpersonal memberikan kontribusi terhadap relasi
interpersonal sebesar 34,3%. Hal ini berarti bahwa masih terdapat 65,7%
pengaruh dari faktor lain terhadap relasi interpersonal, antara lain
kurangnya kerjasama, tingkat pendidikan, kepribadian, stereotyping, daya
tarik, ganjaran dan kompetensi.

3. Bahwa komunikasi interpersonal yang dimiliki para anak jalanan berada
pada kategori cenderung baik, sebab mean empirik (125,533) lebih besar
dari mean hipotetik (102,5), selisih kedua mean tersebut melebihi bilangan
1 SD (15,915). Kemudian dalam hal relasi interpersonal, para anak jalanan

dinyatakan memiliki relasi interpersonal yang buruk, selisih antara mean
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empirik (89,155) dengan mean hipotetik (112,5) melebihi bilangan 1 SD
(13,040).

B. Saran

1. Kepada Para Anak Jalanan
Melihat hasil penelitian yang menyatakan bahwa relasi interpersonal para
anak jalanan tergolong buruk, maka disarankan kepada para anak jalanan
untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam mengadakan relasi
interpersonal, sebab relasi interpersonal yang buruk akan dapat mendatangkan
penilaian buruk orang lain. Akibatnya anak jalanan akan terus dikucilkan
masyarakat. Salah satu cara meningkatkan relasi interpersonal adalah bersedia
belajar atau terus melanjutkan sekolah dan mau mendengar nasehat orang
lain. Juga disarankan kepada anak jalanan untuk lebih mau bergaul secara
terbuka dengan orang lain, menahan diri untuk tidak mudah mengucapkan
kata-kata kotor dan jangan mudah tersinggung.

2. Saran Kepada Pemerintah dan Lembaga Terkait
Melihat kondisi relasi interpersonal yang dimiliki anak jalanan, maka
disarankan kepada pihak Pemerintah dan lembaga terkait, terutama Dinas
Sosial, masyarakat memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kondisi anak
jalanan. Mengangkat anak jalanan menjadi anak asuh merupakan salah satu
langkah bijak, agar anak jalanan mendapat pendidikan yang layak.

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya
Komunikasi interpersonal dalam penelitian ini hanya memberikan kontribusi

sebesar 34,3% terhadap relasi interpersonal. Sehubungan dengan hal tersebut,
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maka diketahui masih terdapat 65,7% pengaruh dari faktor lain terhadap
relasi interpersonal, antara lain faktor kurangnya kerjasama, tingkat
pendidikan, kepribadian, stereotyping, daya tarik, ganjaran dan kompetensi.
Oleh sebab itu, disarankan kepada peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan
penelitian 11 agar mengkaji faktor-faktor yang telah disebutkan di atas,

sehingga diperoleh hasil yang lebih lengkap mengenai relasi interpersonal.
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